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ABSTACT 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel 

Pendidikan interventif dengan Civic Disposition Peserta Didik Pada Sistem Pembelajaran daring 

di Masa Pandemi Covid-19 Kelas VII SMPIT Nur Hidayah Suarakarta. Penelitian menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif yang bersifat korelasional. Populasi mencakup seluruh peserta didik 

kelas VII SMPIT Nur Hidayah Suarakarta dengan jumlah 176 peserta didik dan seluruh orang 

tua atau wali murid kelas VII SMPIT Nur Hidayah Suarakarta sebanyak 176 orang tua atau wali 

murid. Sampel dalam penelitian ini di ambil secara acak atau Random Sampling diperoleh 

sejumlah 44 peserta didik beserta orang tuanya. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

angket dan wawancara sebagai studi pendahuluan. Uji persyaratan analisis menggunakan uji 

normalitas dan uji linearitas. Teknik analisis data adalah analisis korelasi product moment. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara Pendidikan 

Interventif dengan Civic Disposition Peserta Didik Pada Sistem Pembelajaran Daring Masa 

Pandemi Covid-19 Kelas VII SMPIT Nur Hidayah Surakarta yang dibuktikan dengan hasil 

perhitungan korelasi Product Moment rhitung > rtabel yaitu (0,438 > 0,297) yang menunjukan 

bahwa terdapat hubungan yang positif. Selanjutnya dibuktikan dengan uji signifikansi 

menggunakan uji keberartian koefisien korelasi (uji t) sehingga diperoleh t hitung 3,158 > t tabel 

1,684 yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pendidikan interventif dengan 

civic disposition peserta didik pada sistem pembelajaran daring masa pandemi covid-19. 

Kata kunci: Pendidikan Interventif, Civic Disposition, Sistem Pembelajaran Daring 

. 
PENDAHULUAN 

Fungsi dari sistem pendidikan na-

sional adalah mengembangkan kemam-

puan dan watak warga negara yang ber-

martabat. Dalam membangun watak atau 

karakter warga negara yang baik merupa-

kan fungsi dari mata pelejaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). 

Pendidikan Kewarganegaraan atau civics 

education mengemban misi untuk mem-

bentuk peserta didik agar kelak menjadi 

warga negara yang cerdas, terampil, dan 

berwatak sebagai penjamin keber-

langsungan bangsa dan negara (Budi, 

2017: 18). 

Menjadi warga negara yang baik 

dan demokratis merupakan esensi dari  

Pendidikan Kewarganegaraan sehi ngga 

mengarah pada pendidikan yang    
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partisipatif, bermutu, bertanggung jawab 

Aspek-aspek kompetensi yang terdapat 

pada pembelajaran Pendidikan Kewar-

ganegaraan mencakup pertama, civic 

knowledge (pengetahuan kewarga-

negaraan) yaitu memiliki pengetahuan 

kewarganegaraan dan kebangsaan. 

Kedua, civic disposition (watak atau 

karakter kewarganegaraan) yaitu

 menerapkan pengetahuan ke-

bangsaan dan kewarganegaraan yang te-

lah didapat untuk di implementasikan 

pada kehidupan sehari-hari. Ketiga, civic 

skills (keterampilan kewarganegaran) 

yakni pada tingkatan ini mampu men-

gaplikasikannya dalam bentuk keterampi-

lan yang nantiya dapat bermanfaat bagi 

orang banyak, seperti orang-orang yang 

berperan dalam pembuat kebijakan pub-

lik, mengawasi jalannya pemerintahan, 

serta seperti aktivis-aktivis lembaga 

swadaya masyarakat. Kemudian ketiga 

aspek tersebut analog dengan pengem-

bangan kemampuan peserta didik yang 

meliputi ranah kognitif, psikomotorik dan 

afektif yang merupakan konsep dari Ben-

jamin S. Bloom. 

Civic disposition atau watak kewar-

ganegaraan termasuk domain afektif, 

menurut Camelia & Puspa (2016: 17) do-

main afektif tidak kalah pentingnya 

dibandingkan dengan kognitif dan domain 

psikomtorik, sehingga perlunya pening-

katan dan mengembangkan domain 

afektif. Salah satu dari domain afektif 

yaitu sikap, maka dari itu diperlukan untuk 

mengetahui sikap/watak kewarganega-

raan yang harus dimilki, khusunya bagi 

peserta didik mengetahui sikap/watak 

kewarganegaraan yang harus dimilki, 

khusunya bagi peserta didik. 

Tanggung jawab pada mata pelaja-

ran PPKn tidak hanya meningkatkan rata-

rata partisipasi, namun juga untuk me-

melihara partisipasi tanggung jawab dan 

kompeten yang berdasar pada kesadaran 

moral, reflektif inkuiri, dan pengetahuan. 

Dalam hal tersebut, PPKn harus dapat 

mencapai pembentukan karakter kewar-

ganegaraan (civic disposition) yaitu pen-

didikan yang membentuk karakter, 

kemudian diimplementasikan oleh guru 

dan peserta didik dengan tujuan penyam-

paian PPKn adalah menciptakan karakter 

peserta didik yang baik, bukan hanya da-

lam teori tapi juga diimplementasikan da-

lam kehidupan sehari-hari, dalam hal ini 

masuk ke dalam ranah afektif. 

Namun pada kenyataannya dalam 

pembentukan civic disposition, Luly 

(2019: 3) menyatakan: Lebih banyak 

siswa yang hanya menguasai salah satu 

komponen saja, seperti civic knowledge 

tanpa dibarengi dengan civic disposition 

dan civic skill yang baik. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai ranah kognitif kelas X IPA 1-

4 lebih tinggi dengan presentase 64% 

dibanding dengan data nilai ranah afektif 

kelas X IPA 1-4 dengan presentase 36% 

. Pada saat wawancara dengan guru 
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PPKn di SMA N 1 Teras Boyolali me-

nyebutkan terdapat siswa yang memiliki 

nilai afektif atau sikap rendah dengan pre-

setase 12%-25%. Padahal pada mata 

pelajaran PPKn dimensi yang esensial 

dan paling substantif adalah civic disposi-

tion atau kewarganegaraan. 

Pada masa pandemi Covid-19 

mempengaruhi segala aspek kehidupan, 

banyak terjadi perubahan-perubahan 

pada segala aspek kehidupan, tidak 

terkecuali pendidikan. Kondisi pandemi 

covid-19 peran dan posisi aspek pendidi-

kan adalah sangat krusial (Wahdiyono, 

2020: 52). Demi menghindari penularan 

dan penyebaran Covid-19 maka kegiatan 

di sekolah ditiadakan. Tidak adanya pem-

belajaran secara langsung di sekolah di-

gantikan pembelajaran dari rumah 

dengan mengubah sistem belajar 

mengajar yakni dengan pembelajaran da-

lam jaringan atau secara online. Pengel-

ola sekolah, peserta didik, orang tua dan 

guru harus berimigrasi ke sistem pem-

belajaran digital atau online, yang lebih 

dikenal e-learning atau dikenal dengan 

“Pembelajaran Daring” di Indonesia 

(Wahdiyono, 2020: 52). 

Menurut Chappel (Made, 2010: 27) 

sistem pembelajaran merupakan gam-

baran pendekatan yang digunakan oleh 

tenaga pendidik dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. Pendekatan pada 

sistem pembelajaran menurut Vaatstra & 

Vries (Made, 2008:28) saling berhub-

ungan atau saling berinteraksi dengan 

lingkungan belajar yang berkaitan dengan 

aspek sosial, pedagogi, psikologi, serta 

berdampak terhadap pembentukan 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap. 

Sebagai suatu sistem berdasarkan 

pendapat Nuryani (2017: 5) dijelakan 

bahwa sistem pembelajaran memiliki 

komponen-komponen yang saling men-

dukung demi mencapai tujuan dan hasil 

yang komperehensif dan menjalankan 

peran dan fungsinya. Sebuah sistem ter-

sebut akan berhasil apabila anggota di 

dalamnya atau kompinen-komponennya 

diberdayakan. Sehingga seluruh kompo-

nen yang terkait dengan sistem pembela-

jaran perlu mampu memahami peran dan 

kontribusinya dalam peningkatan kompe-

tensi peserta didik. 

Pembelajaran Daring merupakan 

metode atau konsep pembelajaran 

dengan memanfaatkan teknologi digital, 

berbasis komputer sehingga dalam sis-

tem pendidikan adanya proses pembela-

jaran di tempat yang saling terpisah an-

tara satu individu dengan yang lain dan 

dengan waktu kapan saja dengan 

dukungan teknologi.Pembelajaran dalam 

jaringan (daring) yang dilakukan diluar 

lingkungan sekolah yang sifatnya jarak 

jauh, hal ini berkaitan dengan tugas, 

tanggung jawab ekstra, dan tantangan 

bagi guru, Wayan (2020: 9) guru perlu 
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mampu menciptakan lingkungan pem-

belajaran dalam upaya perkembangan 

moral, etika,tanggung jawab dan karakter 

peserta didik. Kesalahan yang sering ter-

jadi pada saat pembelajaran daring di 

masa pandemi Covid-19 menurut Mu-

chammad (2020: 43) adalah pembelaja-

ran yang diberikan guru berbeda dengan 

pembelajaran saat tatap muka di sekolah, 

pembelajaran daring tidak sama baiknya 

dengan pembelajaran tatap muka di 

sekolah. Dalam pembelajaran daring guru 

dinilai hanya memberikan tugas yang di-

jadikan ukuran pencapaian peserta didik 

dalam pembelajaran. Peserta didik ku-

rang dalam penerapan tanggung jawab 

dan mandiri karena proses dalam menja-

wab dan mengerjakan tugas yang diberi-

kan mengandalkan teman atau mengan-

dalkan google. 

Peran sekolah yang strategis dalam 

pendidikan nilai, Ida (2010:30) menya-

takan faktanya sekolah tidak dapat ber-

peran sendirian. Peranan besar perlu dil-

akukan oleh orang tua dalam melakukan 

pendampingan peserta didik saat 

kegiatan belajar. Terutama pada pem-

belajaran jarak jauh di era pandemi 

Covid-19, peserta didik melakukan pem-

belajaran dari rumah, sehingga intensitas 

bertemu dan berkumpul dengan orang tua 

pun juga semakin tinggi. 

Berdasar dari pendapat Munandar 

(Nunung, 2014:66) bahwa fungsi keluarga 

termasuk ke dalam kontrol sosial, dalam 

hal ini keluarga merupakan fungsi social 

yang begitu penting dalam pembentukan 

individu memiliki moral yang baik. 

Menempatkan orang tua sebagai partner 

dalam pendidikan karakter begitu penting 

untuk memperkuat penenanaman kar-

kater pada peserta didik. Pendidikan In-

terventif merupakan perlakuan dan peran 

orang tua dalam mendidik anak, menurut 

Ida (2011:15) hal ini mengindikasikan 

bahwa perlunya latar belakang pendidi-

kan, agama, dan pengetahuan sosial bagi 

orang tua agar nantinya dapat ditransfor-

masikan kepada anak, sebagai upaya un-

tuk mengembangkan nilai-nilai kebaikan 

dalam kehidupan keseharian, dimana tipe 

orang tua terdiri dari otoratif, permisif dan 

otoritarian. 

Program sekolah berupa pendidi-

kan interventif yang di dalamnya melibat-

kan orang tua memiliki peranan yang 

strategis. Pada pendidikan Inter-

ventif mengindikasikan bahwa orang tua 

perlu memiliki pengetahuan yang nant-

inya akan ditransformasikan pada anak-

nya dalam bentuk penanaman karakter, 

pada pembelajaran PPKn yaitu dalam pe-

nanaman civic disposition atau karakter 

kewarganegaraan. Pengetahuan yang 

didapatkan orang tua mengenai pengasu-

han, pemahaman perkembangan peserta 

didik, penanaman karakter dan moral di 

dapat dari program sekolah yang terma-

suk dalam rangkaian dalam pendidikan 

interventif tersebut. 
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Komunikasi yang baik antara 

sekolah, keluarga dan peserta didik meru-

pakan syarat penting dalam perkem-

bangan peserta didik dalam hal pendidi-

kan., menurut Loudova, dkk (Lyubitskaya 

& Shakarova, 2018: 197) keterlibatan 

orang tua merupakan kontribusi dalam 

mendorong prestasi peserta didik, 

mempengaruhi prestasi perilaku secara 

positif peserta didik di kelas, mendorong 

motivasi dan harga diri serta minat pe-

serta didik dalam pendidikan. Selain itu 

menurut pendapat Elam, dkk (Gordon, 

dkk, 1996:56) mengungkapkan orang tua 

perlu menekan anaknya untuk berperilaku 

jujur, memiliki rasa hormat, demokrasi, 

ketekunan, keadilan, kasih sayang 

dan kesopanan, sebagai pendidiakn 

karakter, karena penanaman sifat-sifat 

tersebut adalah kewajiban orang tua. 

Oleh karena itu peneliti fokus ter-

hadap kesinambungan dan keterkaitan 

dari peran serta orang tua dalam pendidi-

kan atau disebut pendidikan interventif 

yang diterapkan pada SMPIT Nur Hi-

dayah Surakarta dengan karakter 

kewarganegaraan, dalam penerapannya 

memfokuskan pada substansi materi 

yang telah dipelajari yaitu berkaitan 

dengan Kompetensi Dasar 2.2 “Mematuhi 

norma- norma yang berlaku dalam ke-

hidupan bermasyarakat untuk 

mewujudkan keadilan”. Pendidikan Inter-

ventif atau peran serta orang tua diang-

gap dibutuhkan dalam menanamkan nilai 

dan karakter pada anaknya. Terlebih 

dengan pembelajaran jarak jauh menjadi-

kan tantangan bagi guru PPKn untuk 

transfer karakter kewarganegaraan 

dengan fokus pada aspek afektif yakni si-

kap patuh terhadap norma yang berlaku 

dalam kehidupan masyarakat untuk 

mewujudkan keadilan, apalagi di masa 

pandemi seperti ini ada beberapa aturan 

baru yang perlu dipatuhi dalam berhub-

ungan dengan orang lain. Selain itu juga 

berdasar dari pendapat Munandar 

(Nunung, 2014:66) bahwa fungsi keluarga 

termasuk ke dalam kontrol sosial, dalam 

hal ini keluarga merupakan fungsi sosial 

yang sangat penting dalam membentuk 

individu yang bermoral. 

Peran orang tua dalam me-

nanamkan civic disposition atau karakter 

kewarganegaraan peserta didik di-

asumsikan peneliti berkaitan dan dibutuh-

kan ketika masa pembelajaran daring 

pandemi covid-19, karena selama belajar 

di rumah peserta didik lebih sering ber-

interaksi dengan orang tua sedangkan 

tenaga pendidik akan lebih sulit me-

nanamkan karakter kewarganegaraan ka-

rena tidak bisa berhadapan langsung 

dengan peserta didik. sehingga dibutuh-

kan adanya kolaborasi dalam pembelaja-

ran PPKn di sekolah dalam menanamkan 

karakter kewarganegaraan atau civic dis-

position dengan dukungan keluarga di ru-

mah. Oleh sebab itu peneliti fokus pada 
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keterkaitan atau hubungan pendidikan in-

terventif dengan civic disposition peserta 

didik pada sistem pembelajaran daring di 

masa pandemi covid-19. 

METODE 

Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif kuantitatif yang bersiifat 

korelasional. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas VII 

SMPIT Nur Hidayah Surakarta dengan 

jumlah 176 peserta didik dan seluruh orang 

tua atau wali murid kelas VII SMPIT Nur 

Hidayah Suarakarta sebanyak 176 orang 

tua atau wali murid. Sampel diambil secara 

acak atau disebut dengan Random 

Sampling diperoleh sejumlah 44 peserta 

didik beserta orang tuanya. Teknik yang 

digunakana dalam pengumpulan data 

adalah angket dan wawancara sebagai 

studi pendahuluan. Uji persyaratan analisis 

yang digunakan yaitu uji normalitas dan uji 

linearitas. Teknik analisis data adalah 

analisis korelasi product moment. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Deskriptif Variabel 
Penelitian (X) dan (Y). 
 
Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif    

Variabel Penelitia (X) dan (Y) 

 

Berdasarakan data yang diolah 

pada Tabel 1 maka deskripsi data 

ditunjukan sebagai berikut: a) Variabel 

bebas (X1) merupakan pendidikan 

interventif , pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan angket dengan 

jumlah sampel sebanyak 44 responden , 

berikut hasil yang diperoleh; mean 82,39; 

standar deviasi sebesar 4,687; varian 

data 21,964; range atau rentang nilai 

sebesar 19; minimum sebesar 72; 

maximum sebesar 91, serta sum atau 

penjumlahan keseluruhan data sebesar 

3625. b) Variabel terikat (Y) Civic 

Disposition Peserta Didik Pada Sistem 

Pembelajaran Daring di Masa Pandemi 

Covid-19, pengumpulan data 

dilakukan menggunakan angket dengan 

jumlah sampel 44 responden , hasil yang 

diperoleh adalah sebagai berikut; mean 

111,93; standar deviasi sebesar 11,447; 

varian data 131,042; range atau rentang 

nilai sebesar 49; minimum sebesar 87; 

maximum 136, serta sum atau 

penjumlahan keseluruhan data sebesar 

4925. 

Data Variabel Pendidikan Intervenif 

Berdasarkan tabel 2 tentang 

distribusi frekuensi variabel pendidikan 

interventif didapatkan frekuensi tertinggi 

pada rentang nilai 78-80 sebanyak 13 

responden dengan presentase 30%, 

sedangkan frekuensi terendah terdapat 

pada rentang nilai 72-74 dengan 2 

responden dengan presentase 5%. 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

frekuensi tertinggi sebesar 13 yang artinya 

ada 13 orang tua atau wali murid yang 

menjawab skor angket dengan jumlah skor 

78-80 dan presentase 30%, sedangkan 

frekuensi terendah adalah 2 artinya ada 2 

orang tua atau wali murid yang menjawab 

skor angket dengan jumlah skor 72-74 

yang dihitung berdasarkan skala likert. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kumulatif 

 

Distribusi frekuensi data 

pendidikan interventif digambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar 1 Distribusi data pendidikan  
interventif 

 

 

Berdasarkan gambar 4.1 grafik 

histogram, menunjukkan bahwa pada 

interval 77,5 memiliki frekuensi tertinggi 

yaitu 13 responden dan nilai tertinggi 

berada pada interval 89,5 memiliki 

frekuensi 3 responden sedangkan untuk 

nilai terendah pada interval 71,5 memiliki 

frekuensi 2 responden. 

Data Variabel Civic Disposition 

Berdasarkan data pada tabel 3 

distribusi frekuensi variabel civic disposition 

peserta didik pada sistem pembelajaran 

daring didapatkan frekuensi tertinggi pada 

rentang nilai 111-118 sebanyak 13 

responden dengan presentase 30%, 

sedangkan frekuensi terendah terdapat 

pada rentang nilai 135-142 dengan 1 

responden degan presentase 2%. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa frekuensi 

tertinggi sebesar 13 yang artimya terdapat 

13 peserta didik yang menjawab skor 

angket 111-118 dan presentase sebesar 

30%, sedangkan frekuensi terendah adalah 

1 artinya ada 1 peserta didik yang 

menjawab skor angket dengan jumlah 135-

142 yang dihitung berdasarkan skala likert. 

 

Tabel 3 Distribusi frekuensi kumulatif

 

Distribusi frekuensi data Civic Dispo-

sition digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2. Distribusi data

 Civic Disposition 
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Berdasarkan gambar 1 grafik histo-

gram, menunjukkan bahwa pada interval 

110,5 memiliki frekuensi tertinggi yaitu 13 

responden dan nilai tertinggi berada pada 

interval 134,5 memiliki frekuensi 1 re-

sponden sedangkan untuk nilai terendah 

pada interval 86,5 memiliki frekuensi 2 re-

sponden. 

Hasil Uji Prasyarat 

Pada penelitian ini peneliti akan 

mencari hubungan antara variabel X 

pendidikan interventif dengan variabel Y 

yaitu civic disposition. 

Perlu dilakukan uji prasyarat sebelum 

diilakukan analisis akhir atau uji hipotesis. 

Uji prasyarat dalam penelitian ini terdiri dari 

uji linearitas, uji normalitas. 

Uji linearitas memiliki tujuan agar 

diketahui apakah terdapat hubungan yang 

linear antar variabel atau tidak. Hasil uji 

linearitas variabel (X) pendidikan interventif 

dengan variabel (Y) civic disposition 

peserta didik pada sistem pembelajaran 

daring di masa pandemi covid-19 dapt 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 4 Hasil Uji Linearitas Civic Disposition 

Nilai signifikansi dapat diketahui pada 

tabel 1, variabel pendidikan interventif dan 

civic disposition peserta didik pada sistem 

pembelajaran daring di masa pandemi 

covid-19 sebesar 0,001 yang berarti kurang 

dari 0,05 (0,001 < 0,05). Jadi dapat dinya-

takan bahwa variabel (X) dan variabel (Y) 

memiliki hubungan linear. 

Uji Normalitas 

Data yang dinalisis apakah berdistri-

busi normal, diuji dengan uji normalitas. 

 

 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Kolmogrov 

Smirnov 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, 

pada penelitian baik variabel (X) dan (Y) te-

lah memenuhi bahkan di atas nilai sig ≥ 

0,05. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
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pada tabel 4.5. dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi untuk variabel (X) sebesar 

0,707, sedangkan nilai signifikansi untuk 

variabel (Y) sebesar 0,828. Kedua variabel 

(X) maupun (Y) hasil perhitungannya 

melebihi dari 0,05, jadi dapat disimpulkan 

bahwa sampel-sampel pada penelitian ini 

berdistribusi normal. 

Pengujian Hipotesis 

Teknik yang digunakan dalam 

menganalisis ada atau tidaknya hubungan 

antara pendidikan interventif (X) dengan 

civic disposition peserta didik pada sistem 

pembelajaran daring di masa pandemi 

Covid-19 (Y) adalah dengan korelasi pear-

son product moment. Korelasi Product Mo-

ment adalah alat uji statistik untuk menguji 

hipotesis asosiatif (uji hubungan) dua varia-

bel. 

Tabel 6 Hasil Uji Korelasi Pearson Product 

Moment 

 

Berdasarkan tabel di atas 

menunjukkan bahwa nilai r hitung yang 

diperoleh sebesar 0,438. Dalam 

menentukan r tabel dapat dilihat pada 

tabel r (Pearson Product Moment) dengan 

cara menguji dua sisi dengan taraf 

signifikansi 0,05 dengan nilai n = 44. Jadi 

nilai r tabel yang diperoleh sebesar 0,297. 

Hasil pengujian r hitung > r tabel 

(0,438 > 0,297), sehingga Ho ditolak. 

Dengan demikian berarti terdapat 

hubungan antara pendidikan interventif 

dengan civic disposition peserta didik pada 

sistem pembelajaran darin di masa 

pandemi covid-19 dengan tingkat 

hubungan yang sedang (positif) yaitu 

0,438. Positif artimya hubungan antara 

variabel X dan Y searah, maka semakin 

orang tua atau wali murid menerapkan 

pendidikan interventif (semakin orang tua 

berperan serta dalam pendidikan anaknya 

terutama dalam menamkan karakter pada 

anak), maka civic disposition (karakter 

kewarganegaraan) pada peserta didik 

akan semakin baik. Dengan kata lain baik 

burukya civic disposition (karakter 

kewarganegaraan) peserta didik pada 

sistem pembeljaran daring dimasa 

pandemi covid-19 berhubungan dengan 

tingkat pendidikan interventif yang 

diterapkan orang tua  atau wali murid. 

Berdasarkan hasil pengujian r hitung 

> r tabel (0,438 > 0,297), jadi Ho ditolak 

berarti: Ada hubungan positif yang 

sedang antara pendidikan interventif 

dengan civic dispositon peserta didik pada 

masa pembelajaran daring di masa 

pandemi covid-19. 

𝑡 = 
r√N−2 
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√1−r² 

Keterangan: 

thitung    : Uji signifikansi  
R     :Koefisien korelasi 
N  :Jumlah sampel 
 

Apabila nilai t hitung > t tabel maka 

koefisiennya berarti (signifikan). Apabila 

nilai t hitung < t tabel maka koefisien 

korelasinya tidak berarti (tidak signifikan). 

Lihat tabel rangkuman hasil uji korelasi 

yang telah dibuat di bawah ini. 

Tabel 4 Rangkuman Hasil Uji Korelasi 

Product Moment 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui 

bahwa nilai t hitung > t tabel atau (3,158 > 

1,684) yang artinya ada hubungan yang 

signifikan secara statistik. 

Pendidikan interventif merupakan 

kemampuan orang tua dalam mendidik 

anaknya yang diwujudkan dengan 

perlakuan dan peran serta orang tua 

dalam berperan membentuk karakter 

anak, orang tua termasuk bagian dalam 

keberhasilan pendidikan anak, khusunya 

pedidikan karakter atau pendidikan moral, 

dimana orang tua berperan membina 

secara langsung dan tidak langsung 

dalam pendidikan di rumah, sekolah, dan 

masyarakat. 

. Program sekolah yang melibatkan 

orang tua dalam pendidikan anaknya 

merupakan bentuk kerjasama antara 

orang tua dan pihak sekolah dalam 

penyelenggaraan penanaman karakter 

dan moral bagi peserta didik. Sekolah 

memiliki peranan strategis menurut Ida 

Rohayani (2010:2) yaitu dalam 

menanamkan karakter, namun 

kenyataannya sekolah tidak dapat 

melakukannya sendirian, sehingga 

keluarga memiliki peran cukup besar 

terutama orang tua karena merupakan 

guru pertama bagi anaknya dan unsur 

yang langgeng berpengaruh. 

Orang tua dari peserta didik perlu 

diberikan informasi dan pemahaman 

betapa pentingya peran mereka dalam 

pendidikan anaknya, terlebih pada kondisi 

pandemi covid-19 yang mengharuskan 

pembelajaran jarak jauh atau secara 

dalam jaringan, dimana lebih sering 

terjadi interaksi dan komunikasi orang tua 

dan anak ketika di rumah. Bentuk-bentuk 

kegiatan kerjasama antara pihak sekolah 

dengan orang tua siswa di SMPIT Nur 

Hidayah yaitu Forum Orang Tua Murid 

dan Guru (FOMG) kelas dan Forum 

Orang Tua Murid dan Guru (FOMG) 

paralel. FOMG kelas merupakan sarana 

komunikasi guru dengan orang tua 

peserta didik dalam forum satu kelas, 

kegiatan ini dilaksanakan satu semester 

sebanyak dua kali. Dalam forum ini ter-

dapat penyampaian informasi menye-

luruh dari guru yaitu wali kelas kepada 

orang tua mengenai perilaku peserta 

didik, perkembangan peserta didik dan 

permasalahan peserta didik dalam proses 
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pembelajaran, tidak menutup kemung-

kinan apabila ada guru mata pelajaran 

yang berkepentingan untuk masuk di fo-

rum tersebut untuk ikut menyampaikan 

perilaku dan perkembangan peserta didik 

dalam proses pembelajaran mata pelaja-

ran tertentu. Sedangkan FOMG paralel 

merupakan sarana komunikasi antara 

pihak sekolah dan orang tua peserta didik 

yang sifatnya lebih besar daripada FOMG 

kelas, karena yang terlibat di dalamnya 

adalah orang tua atau wali murid kelas 

VII, VIII, 

IX. FOMG Paralel bertujuan untuk 

memberikan informasi maupun 

pengetahuan kepada orang tua atau wali 

murid mengenai kegiatan yang dil-

aksanakan di sekolah, mengenai program 

sekolah. Dalam FOMG paralel terdapat 

kegiatan yang mendatangkan narasum-

ber yang berkompeten dalam bidang par-

enting dan penanaman karakter peserta 

didik, tentunya berkaitan juga dengan 

karakter kewarganegaraan, kegiatan ini 

disebut dengan seminar parenting. Semi-

nar parenting bertujuan untuk memana-

mkan sinergisitas orang tua dan guru un-

tuk mendidik peserta didik serta me-

nanamkan kesadaran bagi orang tua atau 

wali murid betapa pentingnya peran serta 

mereka dalam mendidik pendidikan anak-

nya terutama dalam pembentukan karak-

ter peserta didik. 

Menurut guru mata pelajaran PPKn 

kelas VII SMPIT Nur Hidayah Surakarta 

bahwa pada kondisi pembelajaran dalam 

jaringan (daring) guru membutuhkan ban-

tuan kerjasama dengan orang tua dalam 

penanaman sikap atau karakter. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Ida Rohayani 

(2010: 13) yakni keterciptaan pemben-

tukan good character salah satunya ada-

lah menempatkan orang tua sebagai part-

ner dalam pendidikan karakter 

  

dan nilai. Mata pelajaran PPKn ter-

dapat tiga kompetensi yaitu civic 

knowledge, civic skill dan civic disposition. 

Dalam penyampaian civic disposition atau 

karakter kewarganegaraan yang merupa-

kan domain afektif tak kalah pentingnya 

dibandingkan dengan domain kognitif dan 

domain psikomotorik. Sehingga domain 

afektif juga perlu diperhatikan, yakni 

mengenai ranah sikap, dengan demikian 

perlu ditanamkan sikap atau watak kewar-

ganegaraan pada peserta didik. Namun 

pada pembelajaran daring penanaman 

karakter kewarganegaran menjadi tan-

tangan bagi guru PPKn,, sehingga per-

lunya kerjasama dengan orang tua pe-

serta didik. 

Berdasarkan uraian pendapat di atas, 

artinya peran orang tua sangat penting 

sebagai pengarah, monitoring, dan 

memotivasi agar karakteristik kepribadian 

seperti pendapat di atas dapat terwujud 

dengan adanya program sekolah yang 

mengedepankan komunikasi orang tua 

dan peserta didik yang mengutamakan 
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pembentukan sikap dan karakter 

kewargenegaraan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang te-

lah dilakukan di SMPIT Nur Hidayah Su-

rakarta, menunjukkan bahwa “Ada hub-

ungan yang positif dan signifikan antara 

Pendidikan Interventif dengan Civic Dis-

position Peserta Didik Pada Sistem Pem-

belajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 

Kelas VII SMPIT Nur Hidayah Surakarta”. 

Hal ini dibuktikan dengan pengujian r hi-

tung > r tabel yaitu (0,438 > 0,297). Hasil 

tersebut di peroleh dari pengujian kedua 

variabel (X) dan variabel 

(Y) yang diketahui pada variabel 

bebas (X) pendidikan interventif skor 

tertinggi sebesar 91, skor terendah sebe-

sar 72, mean 82,39 dan standar deviasi 

(simpangan baku) sebesar 4,687. Se-

dangkan variabel terikat (Y) civic disposi-

tion peserta didik pada sistem pembelaja-

ran daring masa pandemi covid-19, skor 

tertinggi sebesar 136, skor terendah 

sebesar 87, mean sebesar    111,93    dan    

standar    deviasi(simpangan baku) sebe-

sar 11,447. Dengan demikian dapat 

diketahui apabila pendidikan interventif 

meningkat maka akan meningkatkan civic 

disposition pada sistem pembelajaran 

daring di masa pandemi covid-19 akan 

meningkat. Hal ini menguatkan Te-

ori Ekologi Bronfenbrenner. Pada te-

ori ini memandang bahwa adanya hub-

ungan timbal balik antara individu dengan 

lingkungan yang akan membentuk ting-

kah laku individu tersebut. Pada teori 

Ekologi Bronfenbrenner memandang 

keluarga termasuk dalam lingkungan 

mikrosistem, artinya keluarga khususnya 

orang tua dianggap sebagai agen sosial 

pada anak usia dini sampai remaja dalam 

membentuk karakter anak. Jadi jelas 

bahwa antara pendidikan interventif dan 

civic disposition atau karakter kewarga-

negaran berkaitan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan Teori Talcott Parson dalam teori 

ini mengatakan perilaku individu dapat 

dikembangkan ke dalam sistem sosial. 

Tindakan mana yang akan diambil oleh 

individu ditentukan oleh jenis motive dan 

nilai yang mendominasi dalam diri 

seseorang. Dalam struktur teori Talcott 

Parson untuk menghindari tindakan- tin-

dakan negatif pada remaja perlu adanya 

penanaman norma, nilai-nilai dan budaya 

pada anak dari keluarga khusunya orang 

tua. 

Hal ini senada dengan penadapat 

Dwi (Nunung, 2014: 66) yakni fungsi 

keluarga (1) pengaturan seksual, (2) re-

produksi, (3) sosialisasi, (4) pemeli-

haraan, (5) penempatan anak di dalam 

masyarakat, (6) pemuas kebutuhan 

seseorang, (7) kontrol sosial. Dalam hal 

ini orang tua memiliki fungsi sosial artinya 

orang tua berperan penting dalam pem-

bentukan individu yang bermoral. 
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Penelitian ini membahas tentang 

pendidikan interventif dan hubungannya 

dengan civic disposition peserta didik 

pada sistem pembelajaran daring di masa 

pandemi covid-19. Civic disposition pada 

penelitian ini fokus pada kompetensi da-

sar\mematuhi norma-norma yang berlaku 

dalam kehidupan bermasyarakat untuk 

mewujudkan keadilan. Norma-norma 

yang terdapat pada kehidupan masyara-

kat meliputi norma agama, norm kesusi-

laan, norma kesopanan dan norma hukm. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

adanya hubungan yang positif signifikan 

anatara pendidikan interventif dengan 

civic disposition peserta didik pada sistem 

pembelajaran daring di masa pandemi 

covid-19. 

Implikasi penelitian ini yakni berhub-

ungan dengan keterlibatan orang tua da-

lam pendidikan anaknya terutama dalam 

pembelajaran dalam jaringan yang si-

fatnya jarak jauh atau di luar lingkungan 

sekolah merupakan upaya untuk pena-

naman karakter kewarganegaraan atau 

civic disposition. 

Dengan demikian diharapkan ker-

jasama dengan baik anatara pihak 

sekolah dengan orang tua dalam men-

capai tujuan pendidikan untuk kepent-

ingan peserta didik. Terlebih lagi pada 

kondisi pandemi covid-19 yang mengha-

ruskan adanya pembelajaran jarak jauh 

dengan sistem pembelajaran daring, di-

mana pihak sekolah membutuhkan ban-

tuan orang tua untuk memonitoring, men-

dororong dan menanamkan nilai, sikap 

dan karakter kewargenagaraan. Se-

hingga dibutuhkan juga kesadaran orang 

tua untuk berpereran serta dalam 

melakukan fungsi sosial pada peserta 

didik. 

KESIMPULAN  

Hasil yang didaptkan dibuktikan 

dengan data hasil penelitian yang 

diperoleh, perhitungan penelitian antara 

variabel X dengan variabel Y dengan 

perhitungan Korelasi Product Moment 

rhitung > rtabel yaitu (0,438 > 0,297) yang 

menunjukan hubungan positif. Kemudian 

ditunjukan dengan uji signifikansi 

menggunakan uji keberatian (uji t) diperoleh 

t hitung > t tabel (3,158 > 1,684), artinya 

menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara pendidikan interventif 

dengan civic disposition peserta didik pada 

sistem pembelajaran di masa pandemi 

covid-19. Hasil dalam penelitian ini 

menguatkan teori Ekologi Bronfenbrenner, 

bahwa adanya hubungan timbal balik 

antara individu dengan lingkungan yang 

akan membentuk tingkah laku individu 

tersebut. Pada teori ini memandang 

keluarga termasuk dalam lingkungan 

mikrosistem, artinya keluarga khususnya 

orang tua dianggap sebagai agen sosial 

pada anak usia dini sampai remaja dalam 

membentuk karakter anak. Penelitian ini 

juga mendukung teori Teori Talcott Parson 
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dalam teori ini mengatakan perilaku individu 

dapat dikembangkan ke dalam sistem 

sosial. Dalam struktur teori Talcott Parson 

tindakan-tindakan yang dilakukan remaja 

perlu adanya penanaman norma, nilai-nilai 

dan budaya pada anak dari keluarga 

khusunya orang tua. 
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